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Abstrak

Ketika teknologi bergerak dengan cepat, penggunaan e-portofolio menjadi satu solusi yang
dapat diterapkan beriringan dengan proses pembelajaran untuk membantu dosen dan mahasiswa.
Dalam penerapannya sebagai asesmen alternatif e-portofolio memberikan banyak dampak positif
dan manfaat. Artikel ini menggambarkan potensi e-portofolio yang dapat dipergunakan sebagai
asesmen autentik dengan memperhatikan seluruh proses pembelajaran yang dilaksanakan. Meskipun
demikian, dalam penerapannya masih terdapat hambatan yang perlu diperhatikan terkait sarana
prasarana pendukung, personil yang menjalankan serta motivasi pengguna.

Kata kunci: e-portofolio, asesmen alternatif

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi untuk mendukung kemudahan kehidupan manusia serta mempemudah
banyak hal juga berimbas memasuki bidang pendidikan.Hal tersebut terjadi karena banyaknya
pandangan positif yang mampu membawa paradigma manfaat teknologi dalam kehidupan. Khusus
bentuk teknologi yang banyak dikembangkan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan tinggi
yang bermanfaat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam bidang asesmen
autentik, perkembangan portofolio dengan bantuan teknologi berubah menjadi elektronik portofolio
atau e-portofolio (Lukitasari, et al, 2014). Perkembangan e-portofolio tersebut tidak terlepas dari
perkembangan internet dan teknologi sehingga pendidik mulai memanfaatkan teknologi sehingga
menjadi terhubung dengan banyak orang dan mengembangkan jaringan dalam pembelajaran.
Kenyataa@fya, e-portofolio merupakan sesuatu hal yang baru khususnya di perguruan tinggi
meskipun di negara maju seperti Amerika Serikat dan negara eropa lainnya sudah berkembang sejak
tahun 2000 (Barret, 2000). Mendapati kenyataan serta kondisi semakin besarnya tantangan yang
dihadapi dunia pendidikan terkait dengan derasnya informasi dan perkembangan teknologi maka
potensi e-portofolio sebagai salah satu asesmen alternative yang menyeluruh dapat menjadi pilihan
penilaian dalam kegiatan perkuliahan dengan mempertimbangkan kelebihan serta kelemahannya.

Artikel ini menggambarkan peranan integrasi teknologi dalam bentuk e-portofolio sebagai salah
satu jenis atau bentuk asesmen alternative yang bermanfaat serta berpotensi tinggi membantu
proses pembelajaran. Penyampaian serta penggunaan e-portofolio dalam tulisan ini didasarkan pada
penerapan e-portofolio dalam perkuliahan Biologi Sel tahun 2013 dan berkembang penerapannya
pada tahun 2016 di FP MIPA Universitas PGRI Madiun (UNIPMA). Penggunaan e-portofolio tidak
hanya dapat dipergunakan sebagai bentuk laporan hasil belajar mahasiswa (nilai) saja, akan tetapi
penggunaan e-portofolio sekaligus mampu mempercepat pemahaman mahasiswa terhadap suatu
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materi dan membantu literasi teknologi. Permasalahan di lapangan setelah aplikasi e-portofolio
diterapkan dalam kurun waktu seperti disampaikan terutama adalah belum optimalnya sarana
tersebut dipergunakan oleh dosen dan mahasiswa.

E-portofolio sebagai instrumen penilaian pembelajaran

Perkembangan e-portofolio diawali dengan asesmen portofolio yang dipercaya sebagai asesmen
yang mampu membangun kemandirian dan efektifitas belajar mahasiswa. Hal ini sejalan yang
disampaikan Klenowski, et al (2006) bahwa portofolio merupakan sarana yang dapatdipergunakan
untuk merefleksikan hasil kegiatan belajar dalam periode waktu tertentu sehingga menunjukkan
bukti bahwa mahasiswa berpikir, belajar, dan mengetahui kinerjanya sekaligus mengkondisikan
kemampuan soft skill mahasiswa, seperti kepemimpinan, komunikasi, kerja tim, menulis, berpikir
kritis dan pengambilan keputusan. Di sisi lain keberadaan portofolio dapat membantu dosen untuk
mengklarifikasi kondisi proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Hal ini sekaligus merupakan
proses aktual yang dapatdipergunakan sebagai sarana umpan balik serta evaluasi bagi dosen sendiri.
Hasil penelitian Huang, et al (2011) menunjukkan bahwa penggunaan e-portofolio dipengaruhi
motivasi intrinsik terutama untuk mahasiswa dengan motivasi tinggi. Kondisi tersebut disebabkan
saat mahasiswa menunjukkan hasil kerja dalam e-portofolio maka akan meningkatnya kepuasaan
diri karena sudah menyelesaikan tugas dengan baik.

Penggunaan e-portofolio dalam bidang pendidikan seiring dengan semakin majunya perkem-
bangan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) khususnya di Indonesia. Perbawaningsih (2013)
menyatakan bahwa TIK berkembang sangat pesat di Indonesia sejak tahun 1999 dan semakin
meningkat penggunaannya karena dukungan infrastruktur serta kemudahan akses hingga sekarang
ini. Konsekuensi logis perkembangan TIK tersebut adalah Hasil penelitian Lukitasari, et al, (2014)
menunjukkan bahwa penggunaan e-portofolio mampu serta mempermudah mahasiswa memahami
materi Biologi Seldengan lebih baik. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa penggunaan
e-portofolio mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif dan cermat dalam memaknai setiap tugas yang
disampaikan dosen sehingga membantu pemahaman mereka. Dalam pelaksanaannya e-portofolio
dapat diintegrasikan dengan web atau pengembangan IT di sekolah atau perguruan tinggi dan
bahkan dapat terintegrasi dengan sosial media yang berkembang saatini (Chantanarungpak, 2015).

Potensi e-portofolio sebagai asesmen alternative memberikan konstribusi optimal bagi kepen-
tingan mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran. Secara keseluruhan sebagai asesmen e-portofolio
tidak hanya menunjukkan kemampuan akhir mahasiswa saja, akan tetapi juga mampu merekam
seluruh proses belajarnya sehingga terefleksi kemampuan serta hasil belajarnya menjadi lebih detail.
Efisiensi dan kekuatan e-portofolio untuk mengindikasikan kemampuan mahasiswa berdasarkan
hasil kerja selama pembelajaran pada dasarnya juga sangat tergantung dari perencanaan tugas yang
akan diberikan dan dikerjakan. Ahn (2004) menunjukkan bahwa penggunaan e-portofolio sebagai
instrument penilaian dapat diterapkan secara efektif dengan memperhatikan keseluruhan proses
pembelajaran. Sebagai asesmen e-portofolio perlu didesain untuk meningkatkan efektifitas serta
efisiensi sekaligus mengorganisasikan keseluruhan tugas mahasiswa sehingga membuktikan bahwa
mereka belajar dan memberikan informasi akurat pada dosen kemajuan belajar yang didapatkan.

Bentuk penilaian dengan mempergunakan e-portofolio tentu saja tidak hanya
berdasarkan pada satu jenis tugas atau ujian yang diberikan oleh dosen saja. Seperti
disampaikan Nurhayati, & Sumbawati, (2014) bahwa perencanaan pengembangan
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e-portofolio membutuhkan pertimbangan terkait dengan materi serta bentuk tugas yang
akan disampaikan. Demikian juga dalam proses penilaian seperto portofolio manual, maka
e-portofolio dapat mempergunakan format penilaian dari tiga faktor yaitu 1) penilaian
diri sendiri, 2) penilaian teman sejawat serta 3) penilaian oleh dosen terhadap satu tugas
tertentu. Dengan demikian apabila dalam satu semester direncanakan akan ada lima tugas,
maka dalam e-portofolio dapat dirancang persentase penilaiannya sehingga keseluruhan
tugas sesuai dengan persentase yang ditetapkan dapat muncul nilai yang menggambarkan
aktifitas belajar mahasiswa bersangkutan.

Literasi penggunaan E-portofolio serta faktor penghambatnya

Penggunaan e-portofolio dalam mendukung proses pembelajaran belum sepenuhnya optimal
termanfaatkan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan banyak hal dan banyak faktor antara lain, sarana
prasara pendukung, personil atau orang yang terlibat dan motivasi penggunaan sarana dimaksud.
Dalam pelaksanaannya maka seringkali masih dibutuhkan pendampingan untuk mengetahui
kekurangan serta kelemahan penerapan e-portofolio. Kelemahan penggunaan e-portofolio terutama
adalah saat penerapan di lapangan atau dalam proses pembelajaran. Tidak jarang ditemui mahasiswa
yang masih mengalami kebingungan dan berdampak pada ketidakpahaman penggunaan sarana
tersebut dengan baik (Kicken, et al, 2009). Dan karena e-portofolio membutuhkan dukungan sarana
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) yang handal maka koneksi internet yang tak terbataspun
menjadi suatu keharusan. Kondisi tersebut menjadi permasalahan tersendiri apabila perguruan
tinggi masih belum optimal dalam memberikan fasilitasnya.

Kekurangan serta hambatan yang lain adalah permasalahan internal atau motivasi dari pengguna
baik dosen maupun mahasiswa. Di awal pelaksanaan sangatdimungkinkan mahasiswa membutuhkan
model serta contoh penggunaan serta bentuk e-portofolio itu sendiri. Untuk itu, apabila dosen belum
optimal dalam mempergunakan sarana tersebut maka akan menjadi kendala yang serius dalam
implementasinya. Dengan demikian terlebih dahulu maka dosen perlu memahami penggunaan
e-portofolio sekaligus kelebihan dan kelemahannya untuk kemudian menyusun e-portofolio
pribadinya. Hal ini penting dilakukan karena untuk memotivasi mahasiswa mempergunakan sarana
tersebut tentu saja dosen harus mengawalinya terlebih dahulu. Kreatifitas sertaisi dari e-portofolio
dosen ini juga sekaligus menjadi kunci untuk memotivasi diri sendiri dan mahasiswa.

Dalam kasus yang lain Lukitasari, et al (2014) menunjukkan dalam hasil penelitiannya bahwa
meskipun terdapathasil yang signifikan pda hasil belajar mahasiswa akan tetapi dari hasil wawancara
masih ditemui rendahnya motivasi mahasiswa untuk mempergunakan hasil teknologi berupa
e-portofolio tersebut. Barret, (2000) menjelaskan bahwa memang pada awalnya penggunaane-
portofolio membutuhkan kesabaran serta pemahaman yang terus dilatihkan kepada mahasiswa.
Artinya bahwa meskipun terdapat kesulitan di awal penggunaan akan tetapi apabila dosen terus
membiasakan dengan memberikan tugas serta poin tertentu bagi pengerjaan e-portofolio, maka
mahasiswa akan memiliki motivasi tinggi untuk memanfaatkannya. Di sisi lain dosen selaku fasilitator
utama dalam mengintegrasikan e-portofolio ini seringkali juga mengalami kesulitan dalam hal
mengintegrasikan dan menyesuaikan dengan kurikulum yang ada. Perencanaan yang matang sangat
dibutuhkan untuk membantu mahasiswa mempergunakan e-portofolio secara optimal. Dimulai dari
menentukan bentuk tugas yang akan disampaikan, kapan diberikan, serta bagaimana bentuk evaluasi
yang akan dipergunakan sebagai dasar dalam penilaian.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan e-portofolio di perguruan tinggi sebagai asesmen alternative dapat membantu
kegiatan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk memahami
materi maupun literasi teknologi dan informasi. Di sisi lain manfaat yang didapatkan dosen adalah
semakin mampu mengamati dan memantau keberhasilan dalam proses belajar mahasiswa untuk
dapat ditemukan solusi permasalahan. Meskipun demikian terdapat kendala juga untuk penerapan
e-portofolio, antara lain; 1) sarana prasarana pendukung, dan 2) motivasi pengguna baik dosen
maupun mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam penerapan e-portofolio sebagai
asesmen alternative membutuhkan waktu serta komitmen dari banyak pihak untuk dapat diterapkan
sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran.
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